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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan pembahasan bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan : 

1. Keluarga menurut Hasan Langgulung 

a.  Pengertian Keluarga 

Keluarga merupakan suatu unit sosial yang terdiri dari seorang suami 

dan seorang istri, serta anak-anak yang ikut karena hubungan darah, 

perkawinan, persusuan, pemerdekaan maupun adopsi sehingga terjalin 

hubungan timbal balik penuh kasih sayang untuk mencapai tujuan bersama. 

b. Pembentukan keluarga dalam Islam agar tetap kokoh maka perlu 

diperhatikan hal-hal sebagai berikut. 

1).  Dasar pembentukan keluarga dalam Islam 

a). Sebelum berlangsungnya pernikahan maka orang tua harus benar-

benar bertanggung jawab atas anaknya. 

b). Bila tiba masa berpikir serius untuk menikah maka harus mencari 

istri atau suami yang saleh dan mengambil keputusan yang 

bijaksana. 

c). Ketika sudah betul-betul menikah maka haruslah itu berlangsung 

dengan syarat memiliki unsur-unsur untuk kelangsungan dan 

kekekalan. 
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d). Dalam keluarga harus ada kepala atau pemimpin yang bertanggung 

jawab. 

2). Tujuan pembentukan keluarga dalam Islam 

Secara intern adalah untuk mencapai kehidupan rumah tangga 

sejahtera, sakinah dan bahagia. Sedangkan secara ekstern atau tujuan 

lebih lanjut adalah untuk mewujudkan generasi muslim sebagai 

penerus cita-cita orang tua. 

c.  Fungsi pendidikan keluarga 

Fungsi pendidikan keluarga merupakan pengalaman pertama bagi 

anak, merupakan proses sosialisasi bagi anak, penanaman rasa saling 

menyayangi di antara anggota keluarga, memberikan pendidikan dasar 

(rohani/spiritual, jasmani dan kesehatan, psikologi, jasmani, intelektual, 

sosial, ketrampilan dan sikap). Serta sebagai pengembangan bakat minat 

untuk menjadi kenyataan. 

3). Materi pendidikan Islam dalam keluarga 

a. Pendidikan Islam Rohani dalam keluarga meliputi : 

- Aqidah 

- Syari’ah 

- Akhlak 

b. Pendidikan Islam Jasmani dalam keluarga meliputi : 

- Pendidikan jasmani dan kesehatan 

- Pendidikan akal (intelektual) 
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- Pendidikan emosi dan psikologikal 

- Pendidikan agama 

- Pendidikan sosial 

B. Saran-saran 

Tanpa mengurangi rasa hormat terhadap semua fihak dengan segala 

kerendahan hati, kiranya penulis menyampaikan beberapa saran : 

1. Hendaklah para pendidik muslim, orang tua dan umat Islam senantiasa 

berpegang pada prinsip Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah 

Rasul. Karena hanya dari dua sumber asal itulah yang dapat kita jadikan 

pedoman dasar pendidikan Islam di dalam membina dan mendidik generasi 

muda dari kebodohan dan kesesatan menuju cahaya Islam yang benar. 

2. Keluarga muslim sebagai pembina aqidah Islam yang kuat harus mampu 

menyelamatkan generasi keturunannya dari pengaruh negatif era medernisasi 

yang sering menawarkan pola hidup bebas dari keterikatan agama, maka 

tiada jalan lain keluarga Islam harus sadar untuk mendidik anak 

keturunannya dengan pola pendidikan Islam sehingga akan tumbuh dewasa 

menjadi generasi muslim yang kuat agamanya dan sanggup menghadapi 

segala tantangan jaman. 

3. Sebagai seorang muslim yang taat pada ajaran Islam, sebaiknya perlu 

mengkaji dan menggali konsep-konsep pendidikan Islam sekaligus 

mengamalkannya dalam mendidik generasi muslim, yaitu dengan 

mengambil dari pemikiran tokoh pendidikan Islam sehingga dapat 
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diterapkan dan dijadikan pertimbangan pemikiran dalam menentukan 

pendidikan Islam yang baik untuk dikembangkan di masa sekarang dan masa 

yang akan datang. 

C. Penutup 

Tiada yang pantas penulis ungkapkan kecuali rasa syukur yang 

sedalam-dalamnya kehadirat Allah SWT, atas terselesaikannya penulisan tesis 

ini. Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa penulisan tesis ini jauh dari 

kesempurnaan bahkan terdapat banyak kesalahan dan kekurangan. Untuk itu 

saran dan kritik yang konstruktif untuk kesempurnaan tesis ini akan penulis 

terima dengan senang hati dan terbuka. 

Harapan penulis, semoga tesis ini dapat bermanfaat bagi penulis, 

perguruan tinggi dan pembaca sekalian, demi kemajuan pendidikan pada 

umumnya. Akhirnya disertai ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan sumbangsih baik tenaga, pikiran dan do’a, penulis berharap tesis 

yang sederhana dan jauh dari kesempurnaan ini dapat bermanfaat. Dan semoga 

kita selalu dalam lindungan Allah SWT. Amien. 

 

 


